TINGKAT FERTILITAS PENDUDUK ANTARA NAGARI TAPAN DA N
NAGARI BINJAI TAPAN KECAMATAN BASA AMPEK BALAI

KABUPATEN PESISIR SELATAN
(Studi Kasus Daerah Dekat Jalan Utama dan Daerah ddn Dari Jalan Utama)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Mempeleh
Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu

Oleh:

RAILAS PUTRI
00394

JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013









ABSTRAK

Railas Putri : Tingkat Fertilitas Penduduk Nagari Tapan dan Nagari Binjai
Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Kabupaten Pesisir
Selatan. Skripsi, jurusan Geografi FIS UNP Padang2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikpangaruh faktor: usia
kawin pertama, lama berstatus kawin, tingkat pekdig akses media massa, dan
keikutsertaan dalam KB terhadap tingkat fertili@smlah anak) di masing-
masing nagari, yaitu di Nagari Tapan dan di Nag@mjai Tapan, (2)
mendeskripsikan perbandingan: tingkat fertilitasiaukawin pertama, lama
berstatus kawin, tingkat pendidikan, akses medissmadan keikutsertaan dalam
KB antara Nagari Tapan dan Nagari Binjai Tapan

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kompirapendekatan
kuantitatif. Sampel responden adalah perempuanabesskawin yang berusia 14-
49 tahun, masing-masing 60 orang di Nagari Tapam,6® orang di Nagari Binjai
Tapan. Analisis data dilakukan menggunakan ujistila regresi berganda dan t-
test dengan program SPSS versi 16.

Hasil penelitian menemukan; (1) Secara bersama-$aktar usia kawin
pertama, lama berstatus kawin, tingkat pendidikakuensi akses media massa,
lama keikutsertaan dalam KB berpengaruh secarafikgn terhadap tingkat
fertilitas pada taraf kepercayaan 0,05 persen Haiklagari Tapan maupun di
Nagari Binjai Tapan. Secara parsial, tingkat feasl di Nagari Tapan dipengaruhi
oleh usia kawin, lama bersatus kawin, tingkat pdikedn, dan keikutsertaan
dalam KB. Sementara di Nagari Binjai Tapan tingkatilitas secara parsial
hanya ditentukan oleh usia kawin, lama bersatusrkaan keikutsertaan dalam
KB, (2) Perbandingan tingkat fertilitas dan deteram fertilitas di kedua nagari
penelitian adalah sebagai berikut: (i) Rata-ratgkat fertilitas di kedua nagari
termasuk tinggi yaitu lebih dari lima orang untuitigp Pasangan Usia Subur
(PUS), akan tetapi tingkat fertilitas dikedua nagddak berbeda secara
signifikan,(ii) Rata-rata usia kawin di Nagari Tapgermasuk kategori kawin
diusia dewasa, sementara rata-rata usia kawin dam#®injai Tapan termasuk
kategori anak-anak, sehingga rata-rata usia kawkedua nagari berbeda secara
signifikan, (iii) Rata-rata lama berstatus kawinka&idua nagari penelitian tidak
menunjukkan perbedaan secara signifikan, (iv) Rat@-tingkat pendidikan di
kedua nagari berbeda secara signifikan. Artinya-rata tingkat pendidikan di
Nagari Tapan (dekat dari jalan utama) sudah lekalk libanding tingkat
pendidikan di Nagari Binjai Tapan (jauh dari jalalama), (v) frekuensi respoden
mengakses media massa tentang informasi keseliatahtgs) di Nagari Binjai
Tapan lebih sering dibanding frekuensi respondengaleses media massa terkait
informasi kesehatan di Nagari Tapan. Akan tetafa-rata akses media massa
tersebut tidak menunjukkan perbedaan secara gnifi(vi) Rata-rata lama
keikutsertaan PUS dalam KB berbeda secara signifikRata-rata lama
keikutsertaan PUS dalam KB di Nagari Tapan lebindadibanding di Nagari
Binjai Tapan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada hakikatnya semua negara berkembang mempehhgrtilitas
yang jauh lebih tinggi dibandingkan pada masyarak@syarakat kota
industri. Negara-negara berkembang diidentikkangderbanyaknya jumlah
anak dibandingkan dengan Negara-negara maju. Juamak yang banyak,
sering terlihat pada masyarakat lapisan kelas baseihingga terdapat
hubungan yang positif antara kelahiran dan kemaskidumlah anak sangat
erat hubungannya dengan masalah penduduk, terut@mgangkut distribusi,
sruktur, dan perubahan jumlah penduduk. Jumlah arerkpakan salah satu
bagian yang terpenting dari variabel demografi yangmberi pengaruh
langsung pada pertumbuhan penduduk. Jumlah anak rgdatif tinggi akan
mengakibatkan pertumbuhan penduduk semakin cepgtade asumsi faktor
yang lain tetap.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembank ltigat dari
masalah banyaknya jumlah anak seiring menurunnygkaarkematian,
sehingga pertambahan jumlah penduduk tidak dapetddirkan. Penduduk
antar daerah sangat ditentukan oleh tingkat feagildi daerah tersebut. Hasil
survey demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI)720@nggungkapkan
bahwa, total fertility rate (TFR) antar daerah masih bervariasi. Di daerah
pedesaan adalah 2,8 per perempuan, dan perko&an2)3 per perempuan.

Sedangkan untuk TFR di Sumatera Barat terjadi dilasit tahun 1994 sebesar



3,19 naik menjadi 3,4 berdasarkan SDKI tahun 188udian turun menjadi
3,2 berdasarkan SDKI tahun 2002/2003 dan naik tkegasarkan SDKI 2007
menjadi 3,4. Angka itu lebih besar bila dibandingldengan TFR Nasional
yang tetap yaitu 2,6 (BKKBN, 2009).

Letak suatu wilayah yang berbeda juga dapat meggvahi
kehidupan masyarakat, baik tingkat fertilitas pehdumaupun faktor sosial
ekonomi yang mempengaruhi fertilitas itu sendiingginya angka fertilitas
itu sendiri juga di pengaruhi oleh faktor sosiabeémi diantaranya tingkat
pendidikan, akses perempuan terhadap media massanging faktor sosial
ekonomi fertilitas juga dipengaruhi oleh varialehdgsung berupa usia kawin
dan lama berstatus kawin dan keikutsertaan peramgalam program KB.

Secara geografis, letak suatu daerah dapat dibedbkedasarkan
posisinya terhadap pusat-pusat pelayanan, sepsstt kegiatan ekonomi,
pusat pendidikan, pusat pemerintahan dan posasu siaerah terhadap jalan
utama. Posisi daerah ini pada akhirnya menentulsiajat keterjangkauan
suatu daerah. Hal ini sesuai dengan pendapat ykegakakan oleh Tarigan
(2005) “ bahwa, alokasi geografis berpengaruh tlap&keberadaan berbagai
macam usaha atau kegiatan lain baik ekonomi malkagmatan sosial’.
Dalam artian tingkat hidup sosial ekonomi pendudekmasuk didalamnya
tingkat fertilitas penduduk pada daerah dengansakseg baik cenderung
juga lebih baik dibanding pada daerah dengan aksesjelek.

Sebagai upaya membuktikan teori lokasi/teori tegiatak daerah ini

perlu diaplikasikan dalam bentuk kajian lapangamtuld itu, penelitian



mengungkapkan tentang tingkat fertilitas pendudiak, beberapa faktor sosial
ekonomi yang diperkirakan mempengaruhi tingkatlfex$ di Nagari Tapan
dan Nagari Binjai Tapan.

Kedua daerah ini secara administratif terletakkdcamatan Basa
Ampek Balai Kabupaten Pesisir Selatan. Namun tg#akua daerah yang ada
di Kecamatan Basa Ampek Balai yang terletak pamaspstrategis seperti
dekat ke jalan utama. Salah satu diantaranya adédegari Binjai Tapan,
daerah ini terletak jauh dari jalan utama, dergjeses yang rendah . Untuk
sampai ke daerah ini mesti melewati jembatan gantyang sangat
meprihatinkan. Berbeda halnya dengan Nagari Tapdagari Tapan
merupakan salah satu nagari yang terletak deka jalama. Nagari Tapan
merupakan nagari induk dari Kenagarian KecamatasaBampek Balai.
Daerah ini dilalui jalan lintas antar propinsi, mgaobungkan Propinsi
Sumatera Barat, Jambi dan Bengkulu. Sementara NBiggai Tapan seperti
disampaikan di atas terletak jauh dari jalan utarDangan kata lain
aksesibilitas Nagari Tapan baik dibandingkan dengksesibilitas Nagari
Binjai Tapan. Letak geografis yang berbeda seba@ndisebutkan di atas
diperkirakan akan mempengaruhi kehidupan sosiah@kd masyarakatnya
termasuk jumlah anak yang dilahirkan sebagai suatlikator yang
menunjukkan tingkat hidup penduduknya.

Untuk itu, penelitian ini mencoba mengungkapkanbaedingan
tingkat fertilitas dan determinan fertilitas diamtakedua nagari tersebut.

Dengan judul “Tingkat Fertilitas Penduduk Antara Nagari Tapan dan



Nagari Binjai Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Kalbipaten Pesisir
Selatan” (Kasus Daerah Dekat Dengan Jalan Utama DaDaerah Jauh

Dari Jalan Utama)

. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan masalah yang dedahutkan di
atas maka perlu adanya batasan masalah agar penati lebih terarah.
Untuk itu penulis membatasi permasalahan peneimissebagai berikut:
1. Wilayah penelitian ini adalah Nagari Tapan dan Na@anjai Tapan
Kecamatan Basa Ampek Balai Kabupaten Pesisir $elata
2. Variabel yang diteliti yaitu tingkat fertilitas (olah anak lahir hidup), dan
determinan fertilitas (usia kawin pertama, lamastadus kawin, tingkat

pendidikan, akses media massa dan keikutsertalam darogram KB).

. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka pernmas@eahelitian ini

dapat dikelompokkan atas dua yaitu secara antarindgn secara internal di

masing-masing nagari:

1. Bagaimanakah pengaruh faktor usia kawin pertammal berstatus
kawin, tingkat pendidikan, akses media massa d#utesertaan dalam
KB terhadap tingkat fertilitas (jumlah anak) di nmgsmasing nagari?

2. Bagaimanakah perbandingan tingkat fertilitas (jumlanak) dan
determinan fertilitas (usia kawin pertama, lamesta#us kawin, tingkat
pendidikan, akses media massa dan keikutsertasamd&B) antara

Nagari Tapan dan Nagari Binjai Tapan?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas maka pernas@eahelitian ini
dapat mendeskripsikan:

1. Pengaruh faktor usia kawin pertama, lama besst&awin, tingkat
pendidikan, akses media massa, dan keikutsertalam d&B terhadap
tingkat fertilitas (jumlah anak) di masing-masiragari.

2. Perbandingan tingkat fertilitas (jumlah anak) dagtedminan fertilitas
(usia kawin pertama, lama berstatus kawin, tingk@bdidikan, akses
media massa, dan keikutsertaan dalam KB antagarNdapan dan
Nagari Binjai Tapan.

Tujuan Penelitian ini dapat diturunkan sebagaikogri

a. Mendeskripsikan perbandingan tingkat fertilitasaa@tNagari Tapan
dan Nagari Binjai Tapan

b. Mendeskripsikan perbandingan usia kawin pertamaraniNagari
Tapan dan Nagari Binjai Tapan

c. Mendeskripsikan perbandingan lama berstatus kawtara Nagari
Tapan dan Nagari Binjai Tapan

d. Mendeskripsikan perbandingan tingkat pendidikanarantNagari
Tapan dan Nagari Binjai Tapan

e. Mendeskripsikan perbandingan lama keikutsertaan Pdiam
program KB antara Nagari Tapan dan Nagari Binjgiara

f. Mendeskripsikan perbandingan lama keikutsertaaporeten dalam

KB antara Nagarai Tapan dan Nagari Binjai Tapan



E. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian ydaly derumuskan,

maka hasil penelitian ini dapat berguna sebagékuter

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk rnfesajkan strata satu
(S1) pada program studi pendidikan Geografi Fakulimu Sosial
Universitas Negeri Padang (UNP).

2. Sebagai pengembangan wawasan bagi penulis tentatiita serta
faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas itu send

3. Sebagai bahan masukan dan informasi untuk mendetadmbedaan
fertilitas Nagari Tapan dan Nagari Binjai Tapan daktor apa saja yang
sangat mempengaruhinya khususnya di Nagari TaparNagari Binjai

Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai Kabupaten Pe&aglsitan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Fertilitas

Menurut Budiarto (1984) fertilitas ialah suatu ledti yang di
pergunakan didalam bidang demografi untuk menggesabhgumlah anak
yang benar-benar dilahirkan hidup. Kelahiréert{litas) merupakan salah
satu komponen pertumbuhan penduduk yang bersifaamieah jumlah
penduduk. Fertilitas adalah kemampuan menghasiketorunan yang
dikaitkan dengan kesuburan wanita atau disebutfglganditas.

Istilah fertilitas menurut Singarimbun (1978) sanukengan
kelahiran akan tetapi berbeda dengan fekunditastilifas sebagai
petunjuk kepada tindakan reproduksi yang menglasikelahiran hidup,
sedangkan fekunditas sebagai petunjuk kepada keuvsanffsiologis dan
biologis seorang wanita atau pria. Ukuran fersligelalu dihubungkan
dengan jumlah kelahiran hidup dengan jumlah penkidetentu sebagai
dasar petunjuk waktu tertentu. Suatu kelahiran ebus lahir hidup
bilamana pada saat dilahirkan terdapat tanda-tdedadupan seperti
bernafas, jantung berdenyut, menangis, bergerakadaeebagainya.

Jumlah anak merupakan salah satu indikator yangehgaruh
terhadap resiko kematian seorang ibu. Oleh kartengumlah anak perlu
dijaga agar tidak berisiko tinggi terhadap kematan Jumlah anak ideal
sesuai dengan program NKKS anak tidak lebih bardeak tiga orang

(Suasti: 2010).



2. Faktor-Faktor Fertilitas
Banyak teori yang dapat digunakan untuk mengasaléstilitas,
diantaranya seperti yang dikemukakan Davis, darkeBl@l978), dan
kerangka dasar analisis fertilitas modebrld Fertility Survey(1977),
yaitu:
a. Model Davis dan Black (1956)
Dalam tulisannya yang berjuddlThe Social Structure Of
Fertility An Analitycal Framework’menyatakan bahwa faktor-faktor

sosial mempengaruhi fertilitas melalui variabelaat

Faktor Variabel Fertilitas
Sosia Antara

Gambar 1. Model Davis dan Black

Variabel antara  adalah variabel yang secara lamgsu
mempengaruhi fertilitas dan dipengaruhi oleh vaiadariabel tidak
langsung. Seperti faktor sosial, ekonomi dan bud&mlain itu,
terdapat tiga tahap penting dalam proses kelahiyaitu tahap
hubungan kelamin (intercourse), tahap konsepsi c@ution) dan
tahap kehamilan (gestation)

Variabel antara dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) Variabel yang berkaitan dengan tahap hubungan kejayaitu
semua faktor yang mempengaruhi hubungan seks.
a) Umur saat memulai hubungan seks
b) Selibat permanen : proporsi perempuan yang tidakabe

melakukan seks seumur hidupnya.



c) Lamanya perempuan berstatus kawin
d) Abstinensi terpaksa : seperti sakit atau berpisatestara
e) Frekuensi hubungan seks
2) Variabel  konsepsi, yaitu faktor-faktor yang mengsmhi
kemungkinan terjadinya konsepsi atau pembuahan
a) Fekunditas atau infekunditas yang disebabkan Halfhag
tidak disengaja (kemandulan sejak lahir atau infeks
kandungan)
b) Fekunditas atau infenkunditas yang disebabkan &lalrang
disengaja, seperti minum obat penyubur atau sasili
c) Pemakaian kontrasepsi
3) Variabel kehamilan, yaitu faktor-faktor yang memgamuhi
kehamilan
a) Aborsi atau mortalitas janin karena sebab-sebaly yatak
disengaja (keguguran)
b) Aborsi atau mortalitas janin karena sebab-sebaly gesengaja
(menggugurkan kandungan)

b. Kerangka Dasar Analisis Fertilitas Model World Fertility Survey

(1977)
Struktur |
ekOSI’?C?I!T?'l 0 » Karakteristik » Sikap terhadap
! sosial ekonomi jumlah, struktur
budaya (4) pembentukan
keluarga (5) ﬁ
A 4 pY)
) —
Variabel (X| —
antara ||* | I
Karakteristik Pengetahuan, (1) 5
Lingkungan .| biososial (3) v| sikap terhadap
) - »| kontrasepsi (6)

Sumber: Hand Out Demografi (2006)

Gambar 2.
Kerangka Dasar Analisis Fertility Model World Ferti lity Survey (1977)
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Dasar analisis fertilitas modelorld fertility survey(1977) di
atas mengelompokkan 6 variabel yang mempengarutiilitées
termasuk variabel antara yang mempengaruhi fedildan masing-
masing variabel dapat dijabarkan seperti: 1) tsrugosial ekonomi
terdiri dari kesehatan, pendidikan, dan ekonomikmamyunan. 2)
lingkungan diantaranya: perbedaan wilayah dan ssaeaografis. 3)
bio sosial yaitu mortalitas dan gizi nutrisi. 4)rdiaeristik sosial,
ekonomi dan budaya antara lain: agama, pendidikan,
pendapatan/pekerjaan, migrasi. 5) sikap terhadapajy struktur
yaitu: jumlah keluarga ideakost and benefibnak, preferensi sex
anak. 7) variabel antara yaitu determinat (11 weiatau 4 variabel)
menyusuiamenore abstinensia dan kontrasepsi.

Berdasarkan dua kerangka teori di atas dapat skj@abahwa
faktor yang mempengaruhi fertilitas dapat dikelokif@m menjadi dua
yaitu, faktor tidak langsung dan faktor langsunaktbr tidak langsung
adalah dalam bentuk wujud sosial ekonomi. Fakt@iabaekonomi
dalam penelitian dapat diturunkan diantaranya yaksmiriabel
pendidikan, akses terhadap media massa. Semeatghbal langsung
diuji dengan usia kawin pertama, lama berstatus irkawan

keikutsertaan dalam KB.
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3. Faktor Usia Kawin Pertama, Lama Berstatus Kawin, Thgkat
Pendidikan, Akses Media Massa dan KB

a. Usia kawin pertama

Umur perkawinan pertama dalam konteks ini dianggap
menunjukkan mulainya seseorang mengalami hubunglesual. Hal
tersebut mempengaruhi fertilitas wanita karena tarmamasa subur
mereka, semakin dini usia perkawinan dilangsungieanakin panjang
masa tersebut dan dengan demikian semakin tindgirpsiko untuk
melahirkan anak banyak. Suhaimi, dkk. (Dalam Muiya@02)

Sejalan dengan pendapat di atas Hatmadji, dalamygdu
2002) berpendapat bahwa semakin muda seseoranggs@hkan
perkawinan makin panjang masa reproduksinya makimydk pula
anak yang dilahirkannya. perkawinan pertama secanam dapat
dikatakan bahwa proporsi yang memiliki umur perkeami pertama
rendah cenderung memiliki angka fertilitas tingguh&imi, dkk.
Dalam, Mulyadi 2002)

Dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik sebusginkpulan
bahwa semakin muda seorang wanita melangsungkataviaean
pertama diduga semakin tinggi fertilitas wanitssédut. Hal itu tentu
saja setelah wanita sudah memasuki usia dewasgditlari struktur
biologis. Sebab berkaitan dengan masa reproduksitavderkisar
antara 14-49 tahun.

Artinya dalam batasan umur 14-49 tahun itu semalepat

wanita melangsungkan perkawinan pertama maka sanyakijang
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masa reproduksi yang digunakan untuk perkawinarsaMerkawinan
yang panjang akan memberikan kemungkinan lebih rbesgpat
melahirkan anak yang lebih banyak pula.

Dalam pasal 1 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, (dala
Arira, 2007) perkawinan ialah, ikatan lahir batintaxa seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri. Ikatarmr kdiélah hubungan
formal yang dapat dilihat karena dibentuk menunatlaing-undang,
hubungan mana mengikat kedua pihak dan pihak laatand
masyarakat. Ikatan batin adalah hubungan yang tidamal yang
dibentuk dengan kemauan bersama yang sungguh-sunggng
mengikat kedua pihak saja.

Usia memasuki perkawinan khususnya di Negara yaagjim
memelihara norma bahwa hubungan seksual hanya d&patboleh
dilakukan oleh pasangan yang terikat dalam perkawiresmi baik
menurut pandangan agama maupun menurut undangg:n@aada
umumnya masyarakat yang usia perkawinan muda mempun
fertilitas yang tinggi karena jenjang waktu untudproduksi atau
melahirkan menjadi lebih panjang.

Umur sendiri diartikan sebagai usia lamanya seokadgp di
dunia (sejak dilahirkan atau diadakan), sedangksia perkawinan
pertama disini adalah pada usia berapa seorandaniunimelakukan

perkawinan yang pertama.
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Sedangkan usia perkawinan yang telah ditetapkatatad®
(Sembilan belas) tahun bagi pria dan 16 (enam petdsin bagi
wanita. Sesuai dengan landasan falsafah pancdaita Undang-
undang Dasar 1945. (Sudarsono, dalam Arira, 200Bedangkan
BKKBN mengatakan batas umur dalam melangsungkakap&nan
adalah 25 tahun untuk pria dan 20 tahun untuk wartial ini
diperolehkan bahwa telah adanya kematangan khusugsikologi
(mental) dan ekonomi. (Wijaya, dalam Arira, 2007)

Usia perkawinan pertama adalah usia pada saat avanit
melakukan perkawinan secara hukum dan biologis ymmtama kali
(BPS, 2010). Konsep pengelompokkan usia perkawipartama
diperkenalkan oleh Bogue: 1998 dalam (Risya: 2011).
Pengelompokkan usia kawin pertama adalah:

1) Usia kawin pertama 18 tahun disebut dengan Child Marriage
(anak anak)

2) Usia kawin pertama 18-19 tahun disebut dengan Hadyiage
(usia muda)

3) Usia kawin pertama 20-22 tahun disebut dengan ausriat
merturity (dewasa)

4) Usia kawin pertama di atas usia 22 tahun (tua)

Usia perkawinan selalu dibahas dalam demografi neare
mempunyai pengaruh terhadap tingkat fertilitas dkiey Davis &

Blake, 1974 dalam Risya, Dini : 2011). Usia kawiertama dalam
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penelitian ini adalah usia pertama kawin respongEm@mpuan yang
berusia 14-49 tahun di Nagari Tapan (daerah yakgtdiengan jalan

utam) dan Nagari Binjai Tapan (daerah yang jauhjdi@an utama).

. Lama Berstatus Kawin

Berbicara tentang perkawinan sama artinya dengan
membicarakan keluarga. Karena suatu perkawinan akalahirkan
dan membentuk sebuah keluarga atau sebuah rungdataitengah-
tengah masyarakat. Konsep ini sesuai dengan paadasgprang ahli
moral yang berpendapat bahwa perkawinan adalalibgang paling
sempurna dalam kehidupan bersama. Perkawinan dadésnikahan
akan melahirkan sebuah keluarga atau rumah tasggngkan yang
dimaksud dengan keluarga ialah masyarakat terkacy sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami istri, beri&mak-anak yang
lahir dari mereka (Akbar dalam Mulyadi 2002: 15)

Penduduk yang melangsungkan perkawinan berarti mamb
formasi keluarga yang baru. Kelahiran sebagai saatu unsur
kependudukan yang penting pada umumnya terjadi pakawinan.
Banyaknya kelahiran dalam suatu kurun waktu sauig@@ngaruhi
oleh proporsi penduduk yang berstatus kawin (Suhdkhk, dalam
Mulyadi 2002: 15)

Dalam membahas perkawinan akan terkait dengan na@ne
dari kedua hal ini perlu dibedakan vyaitu, statusk@einan dan

perkawinan itu sendiri. Status perkawinan menuretsgrikatan
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bangsa-bangsa dibagi menjadi lima kategori yaitlurbe kawin
(single, kawin, cerai, janda dan berpisah khusus Indanssitus
berpisah tidak ada (Abdurahman dalam Mulyadi 2002).

Masih menurut Abdurahaman perkawinan adalah meeupak
suatu perubahan dari status perkawinan lain mergtdus kawin.
Sedangkan perceraian merupakan perubahan das &&atin menjadi
status cerai sedangkan janda merupakan perubahiastatas kawin
karena salah satu pasangannya meninggal dunia.

Dari pendapat di atas dapat ditarik sebuah kesempbbhwa
yang dimaksud dengan lama status kawin adalah laekdu yang
dihitung sejak seorang suami dan seorang istritdtess kawin yang
diakui secara hukum dan agama yang membina sebuoathrtangga
dari perkawinan itu akan lahir anak-anak dari marek

Lamanya suami istri berstatus kawin dihitung sepakal
pernikahan sampai tidak berstatus kawin lagi, dpdcaena bercerai
atau salah satu diantaranya ada yang meninggah cehingga salah
satu yang hidup menjadi janda atau berubah stau®ila janda ini
menikah lagi dalam masa reproduksinya lama statwgink kedua
dihitung dari awal perkawinannya kedua sampai stdtawinnya
berubah atau lama status kawin dihitung mulai dal perkawinan
sampai saat pengambilan data ini dilakukan bagnsisdri yang tidak

pernah bercerai selama masa reproduksi istrinya.
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Lama berstatus kawin yang dimaksud dalam penelitan
adalah lamanya masa usia perkawinan perempuasi®ddd+49 tahun
yang saat penelitian ini berlangsung berstatus rka@lama berstatus
kawin ini dikurangi masa tidak berstatus kawin bpgsangan yang

pernah bercerai).

. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinammsmda
kehidupan setiap individu. Pendidikan mempengasdhiuruh aspek
kepribadian dan kehidupan individu. Meliputi perlemgan fisik,
mental/fikiran, watak, emosional, sosial dan etésmk atau peserta
didik.

Menurut Notonagoro dalam Sulistyono (2003) secamrit
pendidikan adalah tuntutan dalam arti yang diberkepada manusia
dalam keadaan tumbuh agar siap untuk hidup walsgse manusia.
Kata tuntutan berarti didalamnya ada: (1) hubungtau kontak .
hubungan ini dapat berupa hubungan fisik maupunamuksik
misalnya psikis, dan terus menerus. (2) gerakuyadérpindahan dari
keadaan yang satu ke keadaan yang lain. Misalngatidak tahu
menjadi tahu, dari bodoh menjadi pandai, dari kgrdojaksana
menjadi lebih bijaksana. (3) arah, artinya ada ydirtgju. Arah dalam
pendidikan harus positif yaitu menuju ke atau mé&atietujuan. (4)
tujuan, yaitu sesuatu yang akan di tuju, yaitu aganusia dapat hidup

wajar sebagai manusia. (5) pendalaman dan perlug@atuntutan itu
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dalam arti luas, meliputi baik rasional maupun ioaal, misalnya
terhadap kata hati.

Menurut Hadmadji dalam Listhe (2010) seperti dikkakan
bahwa jumlah anak dipengaruhi oleh faktor-faktosiaoekonomi
melalui variabel tersebut diantaranya adalah fagedidikan, tingkat
kesehatan keluarga, tingkat gizi keluarga. Khugaisiwanita
mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap pédban
penduduk dengan variabel-variabel lainnya. Karemaakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang wanita maka semakiikispula jumlah
anak.

Sehubungan dengan pentingnya pendidikan terutarfeanda
penentuan sikap, dan pilihan hidup, Krisnan dalamas8 (1975),
dalam kajiannya tentang mortalitas menyebutkan batpendidikan
dapat menjadi peran kontrol. Tentu akan demikiga jmalnya dengan
fertilitas, perempuan yang pendidikannya lebih dingkan dapat
melakukan pengontrolan terhadap jumlah anak yamgkaeniliki.

Kriteria penilaian suatu desa dikatakan penduduksydah
berkembang dapat dilihat dari jumlah penduduk yaagat SD
(Yuliati, Dkk, 2003) pendapat di atas dapat dikani bahwa apabila
penduduk perempuan berstatus kawin yang memiliak dahir hidup
usia 15-49 tahun, tingkat pendidikannya SMP ke dileetakan nagari/

desa tersebut penduduknya sudah berkembang.
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Sontosudarmo dalam Mulyadi 2002 mengungkapkan bahwa
lebih 80 negara didapatkan hanya pada tingkat disaai yang lebih
tinggi yang berkaitan dengan tingkat fertilitas galebih rendah.
Sejalan dengan itu Howthorn menyebutkan bahwa nlanapianya
hubungan antara tingkat pendidikan dengan fesdilita

Tingkat Pendidikan yang dimaksud dalam penelitraradalah
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh respondemmppuan yang
berusia 14-49 tahun di Nagari Tapan yang mewak#irdh yag dekat
jalan utama dan Nagari Binjai Tapan (dearah yad jdari jalan

utama).

. Akses Media Massa

Akses terhadap informasi adalah penting dalam ng&aikan
pengetahuan dan kepedulian terhadap apa yangitdijaetkeliling
mereka, dan kemungkinan dapat mempengaruhi sikap pdéaku
mereka. Penting untuk mengetahui kelompok pendudaka yang
sering atau jarang dijangkau oleh media masa, uiuian program
perencanaan yang ditujukan untuk penyebarluasagenankesehatan
dan keluarga berencana.(SDKI 2007)

Demikian juga halnya wanita yang berpendidikandirigbih
berpeluang untuk mengakses terhadap media massaddigkan
dengan wanita yang berpendidikan rendah atau seéaklah (SDKI

2007).
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Akses media massa yang dimaksud dalam penelitiadalah
frekuensi responden mengakses media massa (menk@ea,
majalah dan media cetak lainnnya, mendengar ral#in, menonton
TV) terkait dengan informasi kesehatan (fertilitadqlam setiap
minggu di kedua nagari penelitian.

. Program KB

MenurutWHO (world Health OrganisationExpert Committee
1970, dalamArira (2007) keluarga berencana adalah tindakargya
membantu pasangan suami istri untuk menghindarark@an yang
tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memasangat
diinginkan, mengatur interval diantara kehamilargengotrol waktu
saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami sstta
menentukan jumlah anak dalam keluarga.

Menurut BKKBN pusat, mengatakan pengertian KB dudala
bagian yang terpadu dalam program pembangunaronasdan
bertujuan untuk turut serta menciptakan kesejafwterakonomi
spiritual dan sosial budaya penduduk Indonesia aggat dicapai
keseimbangan yang baik dengan kemampuan produksbnad
Sejalan dengan pengertian di atas keluarga berancaenurut
konsepsi pemerintah adalah usaha untuk mencapajakésraan
dengan jalan memberikan nasehat perkawinan, petagoba
kemandulan dan penjarangan kehamilan. PelaksanBad&ah salah

satu cara mewujudkan kesejahteraan bangsa.
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Suratun, dalam Arira (2007) mengemukakan tujuanagdBlah
tercapainya NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia &ajahtera)
dan membentuk keluarga berkualitas, keluarga bétksiaartinya
suatu keluarga yang harmonis, sehat, tercukupi asepdpangan,
papan, pendidikan dan produktif dari segi ekonoBuratun juga
mengemukakan tentang sasaran KB adalah Pasangan Subiur
(PUS) yaitu pasangan yang wanitanya berusia arit4rd9 tahun,
karena kelompok ini merupakan pasangan yang akéfakokan
hubungan seksual dan setiap kegiatan seksual degragakibatkan
kehamilan. Pasangan Usia Subur (PUS) diharapkaarssdiertahap
menjadi peserta KB yang aktif lestari sehingga menméfek langsung
penurunan fertilitas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dkega@ahwa
pelaksanaan KB mempunyai dampak yang positif baithaidap
keluarga, masyarakat maupun pemerintah. Tujuan Kialah
memasuki  kehidupan bekeluarga diperlukan kesiapaatin,b
kematangan jiwa maupun keadaan jasmani yang suidgh dan
matang untuk dapat melaksanakan reproduksi sehdtBR 1988
dalam Arira (2007) menyatakan bahwa tujuan akhogmm KB
Nasional adalah membudayakan norma keluarga ketibdia dan
sejahtera.

Keikutsertaan dalam KB yang dimaksud dalam peaalitni

adalah lamanya pasangan usia subur (PUS) menggursdda KB,
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misalnya menggunakan spiral, kondom, memgkonsymisiKB,
vasektomi dan tubektomi.
B. Kajian Relevan

Kajian penelitian yang relevan ini dimaksudkan krmengungkapkan
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan olemgdi-peneliti terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakulkdasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini adalah penelitian nYuasti (2010) yang
berjudul “Fertilitas dan Akses Perempuan Terhadapgmm Keluarga
Berencana”. hasil penelitian jumlah anak berkisdr22dari 40 responden
dianalisis berdasarkan faktor penyebab, usia kgwéndidikan dan pekerjaan,
ternyata tidak menunjukkan perbedaan yang sigmfikaungkin karena
terbatasnya sampel yang di ambil (terlalu sedikit)iuk fenomena sosial
supaya lebih nampak jumlah sampelnya diambil bgsaryak).

Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnytuyamlah anak
lahir hidup dalam penelitian ini dianalisis berd&sa faktor usia kawin, lama
berstatus kawin, tingkat pendidikan, akses medigsmalan keikutsertaan
dalam KB. Sampel diambil sebanyak 120 termasukghrsampel yang besar
dan penelitian ini melihat pengaruh Masing-masiaktdr terhadap fertilitas
(jumlah anak) dan membandingkan fertilitas (juméatak) dan determinan
fertilitas anatar Nagari. Masing-masing nagari didnsampel sebesar 60
responden yang masing-masing mewakili 60 resondmrall dekat jalan
utama (Nagari Tapan) dan 60 responden mewakiliatiagauh dari jalan

utama (Nagari Binjai Tapan).
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir ardal
menggambarkan hubungan antara konsep yang akéiti diteu menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang akan ditdiada penelitian ini
penulis menggunakan dua analisis untuk melihatkéindertilitas, pertama
menganalisis pengaruh faktor-faktor fertilitas &diawin pertama, lama
berstatus kawin, tingkat pendidikan, akses medigsmalan keikutsertaan
dalam KB) di masing-masing nagari dan menganajgsandingan dan
faktor determinan fertilitas (usia kawin, lama banss kawin, tingkat
pendidikan, akses media massa dan keikutsertagnakBr nagari. Tapan
dan Nagari Binjai Tapan. Kerangka konseptual padaelttian ini dapat

dilihat seperti skema berikut:

Jumlah anak lahir
hidug

A

Usia kawin

Lama bersatus kawin
Tingkat pendidikan
akses media massa
keikutsertaan KB

ogbhwphPE

A 4 A 4
Nagari Tapan | Nagari Binjai

A 4

A 4
A

Gambar 3. Diagram kerangka konseptual
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D. Hipotesis

Berdasarkan masalah penelitian, tujuan peneliti@jian teori dan

kerangka konseptual yang ditetapkan sebelumnya,anhibotesis dalam

penelitian ini ada dua yaitu:

1. Hipotesis internal di masing-masing Nagari

Ho: Tidak terdapat pengaruh faktor usia kawin gred, lama berstatus

Hi:

kawin, tingkat pendidikan, akses media massa dakutsertaan

dalam KB terhadap fertilitas (jumlah anak) pada ingsasing

Nagari.

Terdapat pengaruh faktor usia kawin pertaramd berstatus kawin,
tingkat pendidikan, akses media massa dan keikagsedalam KB

terhadap fertilitas (jumlah anak) pada masing-ntpbiagari.

2. Hipotesis perbandingan antar nagari

Ho:

Hi:

Tidak ada perbedaan rata-rata tingkat fertil{fasnlah anak) serta
faktor usia kawin pertama, lama berstatus kawngkiat pendidikan,

akses media massa dan keikutsertaan dalam KB awwagaxi Tapan

dan Nagari Binjai Tapan.

Ada perbedaan rata-rata tingkat fertilitasr{jah anak) serta faktor
usia kawin pertama, lama berstatus kawin, tingkaidikan, akses
media massa dan keikutsertaan dalam KB antara Nagpan dan

Nagari Binjai Tapan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan geashn maka
didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat fertilitas di kedua daerah penelitian sacdrersama-sama
dipengaruhi oleh variabel usia kawin pertama, labeastatus kawin,
tingkat pendidikan, akses media massa, dan lankatkertaan PUS dalam
program KB. Secara parsial, tingkat fertilitas dagdri Tapan (daerah
yang dekat dari jalan utama) ditentukan oleh usiilk, lama berstatus
kawin, tingkat pendidikan, dan lama keikutsertaaah program KB.
Secara parsial, tingkat fertilitas di Nagari Binjapan (daerah yang jauh
dari jalan utama) hanya dipengaruhi oleh usia kawama berstatus
kawin, dan keikutsertaan dalam KB. Artinya, makiatamg usia/makin
dewasa usia kawin maka tingkat fertilitas makin degn Kemudian
semakin lama status perkawinan, maka tingkat itadilsemakin tinggi.
Selanjutnya makin lama keikutsertaan PUS dalam KBkin sedikit
jumlah anak yang dimilki.

2. Perbandingan tingkat fertilitas (jumlah anak) dastedminan fertilitas
adalah seba
a. Tingkat fertilitas di Nagari Tapan (daerah yangatedari jalan utama)

lebih sedikit dibanding tingkat fertilitas di Nag&injai Tapan (daerah

yang jauh dari jalan utama). Mekipun demikian tiaigkertilitas di

69
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kedua daerah penelitian tersebut termasuk tingih dari 5 orang
per PUS, dan tingkat fertilitas kedua nagari Kidaenunjukkan
perbedaan secara signifikan.

. Rata-rata usia kawin di Nagari Tapan termasuk kaidgwin diusia
dewasa, sementara rata-rata usia kawin di NagamaiBiTapan
termasuk kategori anak-anak. Artinya usia kawinNaigari Tapan
lebih baik/lebih dewasa dibandingkan dengan NaBamjai Tapan,
rata-rata usia kawin antara Nagari Tapan dan Ndgjai Tapan
menunjukkan perbedaan yang signifkan.

. Rata-rata lama berstatus kawin di Nagari tapan hletama
dibandingkan Nagari Binjai Tapan, meskipun demikamna berstatus
kawin di kedua Nagari termasuk lebih lama, lebih @8 tahun PUS
lama berstatus kawin, dan lama berstatus kawinddkenagari tidak
menunjukkan perbedaan secara signifikan.

. Rata -rata tingkat pendidikan di Nagari Tapan tewkakategori
sedang, sementara rata-rata tingkat pendidikaragaN Binjai Tapan
termasuk kategori rendah. Artinya tingkat pendidikdagari Tapan
lebih baik dibandingkan dengan Nagari Binjai Tapata-rata tingkat
pendidikan di kedua nagari terdapat perbedaanasaifikan.

. Rata-rata frekuensi respoden mengakses media mesgang
informasi kesehatan (fertilitas) per minggu di Naggapan lebih
sedikit dibandingkan frekuensi responden mengaksedia massa

terkait informasi kesehatan di Nagari Binjai Tap#matinya akses
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media massa responden Nagari Binjai Tapan Lebik &idandingkan
Nagari Tapan. Akan tetapi rata-rata akses medisan@ssebut tidak
menunjukkan perbedaan secara signifikan.

f. Rata-rata lama keikutsertaan PUS dalam KB di Nabapan lebih
lama dibanding di Nagari Binjai Tapan. Artinya larkeikutsertaan
PUS dalam KB di Nagari Tapan lebih baik dibandingkkagari Binjai
Tapan, rata-rata lama keikutsertaan PUS dalam KBunmjakkan

perberbedaan secara signifikan.

B. Saran
Mengingat tingginya tingkat fertilitas di kedua da® penelitian, maka
perlu dilakukan berbagai upaya sebagai berikutlandgenelitian ini:

1. Perlu dilakukan pembenahan program pendidikan pagh perekrutan
kader kesehatan di nagari, baik Nagari Tapan maugagari Binjai
Tapan.

2. Koordinasi perlu dilakukan dengan ulama lokal, ge@muka masyrakat
lainnya untuk kembali merumuskan kebijakan KB, semiemberikan
pendidikan reproduksi saat persiapan pernikah&di.

3. Pihak berwenang dalam BKKBN harus memberikan komsggKB yang
benar, sehingga masyarakat tidak salah dalam mekaefsprospek KB
tersebut. Selain itu juga memberikan informasi neeag alat-alat

kontrasepsi melalui kegiatan pengabdian di masgérak
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